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Abstract. Analysis of fish stomach contents is very useful to determine the development of a 

type of fish, especially fish that are economically important so that cultivation steps can be 

taken. The catfish are omnivorous but there are that are carnivorous, because the main meal 

of animal and plant that size from samll to big. Research with the aim of analyzing the 

composition of the food in the stomach contents of catfish which is seen based on the main 

food, complementary food and additional food. The purposemof this studi was to detemine 

the technique of analyzing the eating habits of local catfish, to find out the types of food 

eaten by local catfish, and fecundity and diameters egg catfish. This research was conducted 

from Aprile to May 2021. The fish samples observed 40 fish (33 famale fish and 7 male fish). 

The method used in this study is the Index Of Prepoderance method based on Natarjana and 

Jingran in Effendie (2002) and used method Gravimetrik for fekundity egg catfish. The 

research showed that from an analysis of eating habits catfishes local index of prepoderance 

(IP) it can be seen that the chief food from local catfishes (Clarias batrachus) the aquatic 

insect and litter in order to know that local catfishes (Clarias batrachus) omnivorous fish is 

the type. Then it was found that the types of food eaten by local catfish were water insects by 

38% and taste by 26%. It also found types of fish, moss, and food scraps.  Then catfish have 

increased fecundity from 1.733 to 9.331 grains and the size of the egg diameter greatly 

affects the hatching time of fish eggs. 

Keyword: Clarias batrachus, observation of fish gut contents, Technique, fecundity and 

diameters. 

 
Abstrak. Analisis isi perut ikan sangat berguna untuk mengetahui pengembangan suatu 

jenis ikan, terutama ikan-ikan ekonomis penting agar dapat diambil langkah-langkah 

budidaya. Ikan lele bersifat omnivora namun ada juga yang bersifat karnivora, karena 

makanan utama bersifat hewani dan tumbuhan mulai dari yang ukurannya kecil hingga 

yang besar, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tujuannya untuk menganalisis 

komposisi makanan pada isi lambung ikan lele yang dilihat berdasarkan makanan utama, 

makanan pelengkap dan makanan tambahan yang di makan ikan tersebut. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui teknik analisis kebiasaan makan ikan lele lokal, 

mengetahui jenis-jenis makanan yang dimakan oleh ikan lele lokal, dan mengetahui 

fekunditas dan diameter telur ikan lele lokal. Penelitian ini dilakukan pada bulan April 

sampai Mei 2021. Sampel ikan yang diamati sebanyak 40 ekor ikan (33 ekor ikan betina dan 
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7 ekor ikan jantan). Metode yang digunakan dalam penelitian pengamatan isi lambung ikan 

dilakukan dengan menggunakan Metode volumetrik dan Indeks of Preponderance 

berdasarkan Natarjana dan Jingran dalam Effendie (2002) dan menggunakan metode 

gravimetrik untuk fekunditas telur ikan. Hasil Penelitian menunjukan bahwa dari analisis 

kebiasaan makan ikan lele lokal menggunakan rumus Indeks Of Prepoderance (IP) dapat 

diketahui bahwa makanan utama dari ikan lele lokal (Clarias Batrachus) yaitu serangga air 

dan serasah sehingga dapat diketahui bahwa ikan lele lokal (Clarias Batrachus) merupakan 

jenis ikan omnivora. Kemudian diketahui bahwa jenis-jenis makanan yang dimakan ikan lele 

lokal yaitu serangga air sebesar 38% dan serasah sebesar 26%. Selain itu juga ditemukan 

jenis ikan, lumut, dan sisa makanan. Kemudian ikan lele lokal memiliki fekunditas berkisar 

1.733-9.331 butir serta ukuran diameter telur sangat mempengaruhi waktu penetasan 

telur ikan. 

Kata kunci: Clarias batrachus, pengamatan isi usus ikan, teknik, Fekunditas dan diameter 

telur. 

 
 
PENDAHULUAN 

 Kualitas lingkungan perairan sangat berkaitan erat dengan fenomena alam 

dan jenis serta intensitas kegiatan manusia yang ada, baik di lingkungan daratan 

sekitar perairan maupun di perairan itu sendiri, baik dari bidang perikanan 

maupun dari non bidang perikanan [17].  

Indonesia dikenal sebagai Negara yang kaya akan sumberdayanya. Kekayaan 

yang dimiliki Negara Indonesia dianggap sebagai surga dunia bagi para wisatawan 

luar. Sumberdaya yang dimiliki pun beraneka ragam, dari sumberdaya alam 

sampai sumberdaya hayati yang melimpah [5]. 

Keanekaragaman hayati di Indonesia salah satunya terdapat di Kecamatan 

Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir dimana, di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir selain memiliki lahan untuk usahatani juga memiliki lahan untuk 

usaha perikanan. Usaha perikanan terdiri dari usaha perikanan tangkap dan 

perikanan budidaya. Usaha perikanan tangkap merupakan suatu kegiatan usaha 

yang dilakukan untuk memproduksi ikan dengan cara menangkap ikan dengan 

menggunakan alat penangkap. Sedangkan perikanan budidaya merupakan suatu 

kegiatan usaha yang yang dilakukan untuk memproduksi ikan dalam sebuah 

wadah pemeliharaan biasanya dilakukan di perairan umum seperti areal sungai, 

waduk, dan danau. Jenis ikan yang dibudidayakan di perairan umum seperti ikan 

nila, patin, lele dan toman [9]. 

Kecamatan Sirah Pulau Padang memiliki luas wilayah 149,08 km2 dengan 

jumlah penduduk 41.709 jiwa merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan memiliki potensi perairan umum daratan 

yang luas. Kabupaten Ogan Komering Ilir dialiri oleh beberapa sungai besar yaitu 

sungai Komering yang mengalir mulai dari Kecamatan Tanjung Lubuk, Pedamaran, 

Kayuagung, Sirah Pulau Padang dan Kecamatan Jejawi serta bermuara di Sungai 

Musi di Kota Palembang, Sungai Mesuji mengalir dari Kecamatan Mesuji sampai 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 

436 
 

Copyright © The Author(s) 
This work is licensed under a Creative Commons 
Attribution-ShareAlike 4.0 International License 

Prosiding Seminar Nasional Sains dan Teknologi Terapan, Vol. 4, No. 1, September 2021 

Kecamatan Sungai Menang yang merupakan perbatasan Kabupaten OKI dengan 

Kabupaten Tulang Bawang Provinsi Lampung [3]. 

Ikan lele (Clarias sp) merupakan salah satu komoditas perikanan air tawar 

yang unggul di pasaran selain mujair, patin, nila dan gurami. Ikan lele memiliki 

keunggulan dibandingkan dengan jenis ikan lain yaitu pertumbuhannya tergolong 

cepat, toleran terhadap kualitas air yang kurang baik, relatif tahan terhadap 

penyakit [1]. 

Menurut Santoso (1995) dalam Putra (2013), secara umum morfologi ikan 

lele lokal tidak memiliki banyak perbedaan dengan lele dumbo yang selama ini 

banyak dibudidayakan. Tubuh ikan lele lokal mempunyai bentuk tubuh 

memanjang, berkulit licin, berlendir, dan tidak bersisik. Bentuk kepala 

menggepeng (depress), dengan mulut yang relatif lebar, mempunyai empat pasang 

sungut. Lele local memiliki tiga sirip tunggal, yakni sirip punggung, sirip ekor, dan 

sirip dubur.  

Secara alami ikan lele bersifat nocturnal, yang aktif pada malam hari atau 

lebih menyukai tempat yang gelap. Sedangkan pada siang hari ikan lele lebih 

memilih berdiam diri dan berlindung di tempat-tempat gelap. Ikan lele termasuk 

dalam golongan ikan pemakan segala (omnivora) tapi cenderung pemakan daging 

(karnivora) [6].  

Fekunditas diasumsikan sebagai jumlah telur yang terdapat dalam ovari pada 

ikan yang telah mencapai tingkat kematangan gonad III, IV dan V. Fekunditas 

adalah jumlah telur matang dalam ovari yang akan dikeluarkan pada pemijahan. 

Fekunditas meningkat secara logaritmik seiring pertumbuhan panjang atau bobot, 

semakin panjang ikan maka semakin besar fekunditas telurnya [12]. 

Ikan membutuhkan pakan yang cukup, baik dari segi kuantitas maupun 

kualitas untuk keperluan perkembangan dan keberhasilan hidupnya. Besarnya 

populasi ikan dalam suatu perairan antara lain juga ditentukan oleh pakan yang 

tersedia. Tingkat trofik ikan dalam suatu perairan dapat ditentukan dengan 

menganalisa isi lambung. Akan tetapi, dalam menganalisis isi lambung spesies 

ikan, metode tersebut kurang lengkap yang disebabkan oleh kebiasaan makan ikan 

yang bervariasi [2]. 

Kebiasaan makan adalah makanan yang dimakan ikan mencakup jenis dan 

jumlah makanan. Kebiasaan makan ikandipengaruhi oleh beberapa faktor antara 

lain habitat hidup, kesukaan terhadapjenis makanan tertentu, musim, umur, dan 

ukuran ikan. Sedangkan faktor-faktor yang menentukan suatu spesies ikan 

akanmemakan jenis organisme makanan adalah ketersediaan makanan, 

ukuranmakanan, warna, rasa, tekstur, dan selera ikan terhadap makanan [6]. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui teknik analisis kebiasaan 

makan ikan lele lokal (Clarius batrichus), mengetahui Jenis-jenis makanan yang 

dimakan oleh ikan lele lokal (Clarius batrichus) serta mengetahui fekunditas dan 

pengaruh diameter telur ikan lele lokal (Clarius batrichus) dalam waktu penetasan 

telur ikan.  
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METODOLOGI PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 
 Pengamatan ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan bulan Mei 
2021, tempat pengambilan sampel di Kec. SP. Padang Kab. Ogan Komering Ilir 
(OKI), Palembang dan Identifikasi sampel dilakukan di Balai Riset Perikanan 
Perairan Umum dan Penyuluhan Perikanan (BRPPUPP) Palembang. J. Gubemur 
H.A Bastari No.08, Jakabaring, Palembang, Sumatera Selatan, Indonesia. 
 
Alat dan Bahan 
 Alat yang digunakan antara lain: berupa botol sample, cawan petri, 
timbangan analitik, gunting, alat tulis, sarung tangan, penggaris, baki paraffin, 
pinset, kaca pembesar, masker, kaca objek, kaca penutup dan mikroskop. 
 Bahan yang digunakan antara lain: ikan lele local (Clarias batrachus) 40 
ekor, sampel usus ikan lele lokal (Clarias batrachus), sampel telur ikan lele lokal 
(Clarias batrachus), formalin 5%, aquades, air, larutan gilson. 
 
Cara Kerja  
 Ikan sampel diambil dari hasil tangkapan nelayan Perairan Kec. SP. Padang 
Kab. OKI. Ikan sampel yang diamati berjumlah 40 sampel. Persipakan alat dan 
bahan yang diperlukan, kemudian cuci ikan dengan air secukupnya setelah itu 
letakkan ikan sampel di baki paraffin. Kemudian lalukan pengukuran panjang ikan 
mulai dari panjang total (TL) yaitu dari ujung mulut sampai ke ujung sirip ekor. 
Kemudian timbang berat sampel ikan menggunakan timbangan dengan ketelitian 
0,0gram. . 
1. Penentuan Jenis Kelamin 

Penentuan jenis kelamin ikan jantan dan betina dilihat dengan mengamati 
ciri-ciri seksual primer dan sekunder ikan. Ciri-ciri seksual primer ikan 
diamati dengan cara membedah secara langsung bagian tubuh ikan kemudian 
diamati bentuk gonadnya,  ovari atau testes. Ciri-ciri seksual sekunder yaitu 
dengan memperhatkan ukuran, bentuk tubuh ikan. Warna tubuh ikan dan alat 
kelamin ikan (Liang dalam Tisasari et al, 2015).  

2. Proses Pengamatan Analisis Kebiasaan Makan 
a. Pengawetan Lambung Ikan Sampel 

Pengawetan saluran pencernaan ikan sampel dilakukan dengan cara: 
ikan dibedah dengan menggunakan gunting bedah pada bagian abdominal 
yaitu mulai dari anus ke arah vertebrae hingga ke tulang operculum. 
Lambung dan usus diambil, kemudian dimasukkan ke dalam botol film yang 
telah diisi dengan formalin 5% dan diberi label. 

b. Analisis Isi Lambung dan Usus 
Pengamatan isi lambung ikan dilakukan dengan menggunakan 

Metode volumetrik dengan cara; Sampel ikan yang dibawa dari lokasi 
penelitian dikeluarkan dari tempatnya lalu dibersihkan dengan cara 
disiram dengan air yang mengalir. Kemudian berat tubuh ikan lele 
ditimbang menggunakan timbangan dengan ketelitian 0,0 gram dan 
mengukur panjang total (TL). Kemudian ikan dibedah lalu saluran 
pencernaan ikan sampel berupa lambung dan usus dikeluarkan. Setelah itu 
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usus dan lambung dipisahkan. Kemudian dilakukan pengamatan pada isi 
lambung dengan cara lambung dibuka dengan menggunakan gunting bedah 
dan isi lambung ikan dikeluarkan serta diletakkan diatas cawan petri. 
Kemudian di ukur volume total isi ikan tersebut. 

c. Pengamatan Jenis-Jenis Makanan 
Pengamatan yang dilakukan adalah pengamatan kepenuhan isi 

lambung dan analisis isi lambung ikan sampel. Pengamatan kepenuhan isi 
lambung dilakukan dengan cara; Lambung diambil dan dilakukan 
penyortiran lalu diawetkan dengan alkohol 70%. Lambung yang sudah 
diawetkan diambil menggunakan pinset. Dilakukan pengukuran terhadap 
panjang lambung. Untuk pengamatan jenis-jenis makanan dilakukan 
dengan cara: Isi lambung ikan yang telah diukur kemudian diamati untuk 
diidentifikasi jenis-jenis apa saja yan dimakan oleh ikan. Setelah itu isi 
lambung diukur kembali berdasarkan masing-masing jenis makanan yang 
didapatkan didalam lambung, untuk mendapatkan volume jenis makanan 
ikan.  

 
Analisis Data 
1. Analisi data kebiasaan makan ikan 

Analisis kebiasaan makan yang digunakan yaitu Index of  Prepoderance 
yang merupakan gabungan dari metode frekuensi kejadian dan metode 
volumetrik (Effendi, 1979) dengan rumus sebagai berikut: 

IP=  %100
)(





oivi
oivi  

IP= Index Of Preponderance 
Vi= Persentase volume satu jenis makanan 
Oi= Persentase frekuensi kejadian satu jenis makanan 
∑ (Vi x Oi) = Jumlah Vi x Oi dari semua Jenis makanan 
 
Persentase volume dinyatakan dengan cara menghitung volume makanan 

sejenis dibagi dengan volume makanan seluruhnya dengan menggunakan 
rumus:  

 

Vi= %100
sejenisseluruh  volume

sejenismakanan   volume   

  
Persentase frekuensi kejadian dinyatakan dengan cara menghitung jumlah 

lambung yang berisi makanan sejenis dibagi dengan jumlah lambung yang 
berisi seluruhnya dengan rumus : 

 

Oi =   %100
makanan berisi yang lambungseluruh jumlah 

makanan jenissatu  berisi yang LambungJumlah   

 
(Index of Preponderance) yang dikemukakan Natarajan dan Jhingran (1961) 
menyatakan bahwa: 

a. Jika IP>40% merupakan makanan utama 
b. Jika IP 4-40% merupakan makanan pelengkap 
c. Jika IP <4% merupakan makanan tambahan. 

2. Analisis data Fekunditas dan diameter ikan 
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Diameter telur ikan dapat diketahui menggunakan mikroskop, sedangkan 

untuk fekunditas, telur-telur yang didapat di dalam gonad ikan sembilang yang 

mempunyai tingkat kematangan gonad (TKG) IV dan V diawetkan dengan 

larutan Gilson. Selanjutnya jumlah telur dihitung dengan menggunakan 

metode gravimetrik. Fekunditas dihitung dengan cara gravimetrik 

berdasarkan rumus Effendie (1979), 

F= n
w
 W

 

Dimana:  

F  = Fekunditas  

W = Berat telur seluruhnya  

w  = Berat sampel sebagian kecil telur  

n   = Jumlah telur dari sampel telur 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

• Kebiasaan Makan Ikan 

Berdasarkan Pengamatan yang telah dilakukan diperoleh hasil ikan 

lele terdapat 40 sampel diantaranya 14 sampel yang berisi makanan dan 26 

sampel yang kosong. Kemungkinan besar sampel dengan keadaan kosong 

tersebut telah mengalami pencernaan pada saat ikan lele di dalam 

penangkaran. Pada 40 jenis ikan lele lokal (Clarias batrichus) terdapat 7 jenis 

ikan lele lokal jantan dan 33 jenis ikan lele lokal betina.  

Dari hasil pengukuran panjang dan volume usus pada ikan lele dari 

berbagai ukuran panjang dan berat ikan terdapat hasil yang berbeda-beda, 

dapat dilihat pada gambar 1. berikut: 

 
Gambar 1. Panjang dan Volume Usus Ikan Lele Lokal (Clarias Batrachus) 

dari Berbagai Ukuran Panjang dan Berat Ikan 

 

Dilihat dari gambar 1. mengenai panjang dan volume usus ikan lele lokal 

(Clarias batrachus) dari berbagai ukuran panjang dan berat ikan, dapat 
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diketahui bahwa ikan yang memiliki berat total tertinggi yaitu pada ikan lele 

ke-13, ke-15 dan ke-19 dengan berat total 170 gram dan yang paling rendah 

yaitu ikan ke-40 dengan berat total 95 gram. Namun dilihat dari panjang total 

ikan yang paling panjang yaitu ikan lele ke-13 dan ke-19 dengan panjang total 

27 cm, sedangkan ikan ynag memiliki panjang total terendah yaitu ikan lele 

ke-8 dengan panjang total 23 cm. Selanjutnya ikan lele yang memiliki panjang 

dan volume usus tertinggi yaitu pada ikan lele ke-13 dengan panjangn usus 11 

cm dan volume usus 3,5 ml, sedangkan ikan lele yang memiliki panjang dan 

volume usus terendah yaitu ikan lele ke-10 dengan panjang usus 6 cm dan 

volume usus 1,5 ml. 

Kebiasaan makanan ikan dapat juga diprediksi dari perbandingan panjang 

saluran pencernaannya dengan panjang total tubuhnya. Menurut Molyle dan 

Cech (2004), ikan herbivora saluran pencernaannya beberapa kali panjang 

tubuhnya dapat mencapai lima kali panjang tubuhnya, sedangkan panjang 

usus ikan karnivora lebih pendek dari panjang total badannya dan panjang 

usus ikan omnivora hanya sedikit lebih panjang dari total badannya. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Syahputra et al. (2014) bahwa panjang usus relatif 

untuk ikan karnivora adalah 1, untuk ikan omnivora yaitu antara 1-3, 

sedangkan untuk ikan herbivora adalah > 3. Adapun dari hasil pengamatan 

terhadap ikan lele lokal, panjang usus ikan lele lokal lebih pendek daripada 

panjang total tubuh ikan.  

Setelah dilakukan pembedahan terhadap 14 sampel ikan lele lokal, 

diperoleh hasil bahwa isi usus ikan lele lokal terdiri atas bagian paling banyak 

yaitu  serangga air 0,396 ml dan paling sedikit yaitu lumut dan Jenis ikan yaitu 

0,099 ml (Tabel 1.). Secara deskriptif terdapat komposisi makanan ikan lele 

dari hasil pengamatan, mulai dari serangga air, serasah, ikan, lumut dan sisa-

sisa makanan yang baru dicerna. Alasan mengapa dalam komposisi makanan 

ikan lele lokal dari hasil pengamatan, dikatakan bahwa ikan lele memakan 

suatu jenis ikan lainnya, dikarenakan saat pengamatan isi lambung ikan 

ditemukan beberapa sisik ikan.  

Menurut Raharjo et al (2011), komposisi makanan suatu jenis ikan 

tergantung pada sifat kebisaan makan ikan, menyangkut bagaimana cara ikan 

mendapatkan makanan, kapan ikan aktif mencari makan dan dimana 

makanan tersebut didapatkan. Selain itu kondisi lingkungan dimana ikan utu 

hidup juga mempengaruhi makanan yang dimakan ikan.  

Tabel 1. Hasil Komposisi Usus Ikan Lele Lokal (Clarias Batrachus)  

No 
Komposisi 
Makanan 

Volume (ml) IP (%) 

1 Serangga Air 0.396 0.323 

2 Lumut 0.099 0.51 

3 Jenis Ikan 0.099 0.026 

4 Serasah 0.273 0.072 
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5 Sisa Makanan 0.168 0.066 
 

Dari hasil pengamatan ikan lele lokal memiliki gigi dengan ukuran kecil 

yang kuat dan tajam, serta memiliki usus yang berukuran lebih pendek dari 

panjang tubuhnya. Selain itu juga memiliki bentuk lambung yang lonjong. 

Menurut Kramer dan Bryant (1995), mengemukakan bahwa panjang usus 

pada ikan berhubungan dengan kebiasaan makannya. Ikan golongan 

herbivora memiliki usus yang sangat panjang sedangkan karnivora memiliki 

usus yang pendek, ikan golongan omnivora memiliki usus yang lebih panjang 

dari ikan karnivora tetapi lebih pendek dari ikan herbivora. Pernyataan 

tersebut membuktikan bahwa ikan lele lokal yang diamati termasuk golongan 

omnivora yang merupakan ikan pemakan tumbuhan dan juga hewan yang 

ukurannya lebih kecil.  

Hasil perhitungan dari Indeks Preponderance (IP) Jenis makaan alami 

ikan lele lokal seperti pada gambar 3. berikut : 

 
Gambar 3. Indeks Prepoderance (IP) Komposisi Ikan Lele lokal (Clarias 

Batrachus) 

 

Berdasarkan diagram diatas terlihat bahwa persentase terbesar makanan 

ikan lele lokal adaah serangga air sebesar 38% dan serasah sebesar 26%. 

Selain itu juga ditemukan jenis ikan, lumut, dan sisa makanan. Kemungkinan 

besar bagian dari sisa makanan dari hasil pengamatan adalah bagian dari 

serasah yang baru akan dicerna. 

Secara alami ikan lele bersifat nocturnal, yang aktif pada malam hari atau 

lebih menyukai tempat yang gelap. Sedangkan pada siang hari ikan lele lebih 

memilih berdiam diri dan berlindung di tempat-tempat gelap. Ikan lele 

termasuk dalam golongan ikan pemakan segala (omnivora) tapi cenderung 

pemakan daging (karnivora) [6]. 

Namun, Mahyuddin (2011) dalam Irfandi dkk (2019) menyatakan bahwa 

ikan lele bersifat kanibalisme, yaitu sifat yang suka memangsa jenisnya 

sendiri. Hal ini ditimbulkan oleh adanya perbedaan ukuran dan juga 
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kekurangan makanan, ikan yang berukuran besar akan memangsa yang 

berukuran lebih kecil.  

Akbar (2000) dalam Ifandi dkk (2019) juga menyatakan bahwa ikan lele 

mempunyai kebiasaan makan di dasar perairan atau kolam (bottom feeder). 

Cacing, siput air, laron, kutu air, dan beberapa larva serangga air merupakan 

makanan alami bagi ikan lele di habitat aslinya [6]. 

 

• Fekunditas dan diameter telur ikan 

Tabel 2. Berat Gonad Ikan Lele Lokal (Clarias Batrachus) 

No Berat Ikan Panjang 
Total 

Panjang 
Baku 

Berat Gonad 
TKG 

Sampe
l 

(gr) (cm) (cm) (gr)  

1 100 24 21 3,001 5 

22 130 26 23 0,81 5 

24 135 23,6 22,5 4,35 4 

27 115 25 22,5 1,34 5 

 
Dalam penagamatan fekunditas ikan lele lokal dilakukan pada sampel yang 

memiliki tngkat kematangan gonad (TKG IV dan V) yaitu sampel 1, 22, 24 dan 

27. Pengamatan fekunditas ikan lele lokal dilakukan dengan gravimetrik. Dari 

pengamatan fekunditas yang telah dilakukan mendapat hasil yang dapat diliha 

pada gambar grafk 3. berikut ini:  

 
Gambar 4. Garfik Fekunditas Ikan Lele Lokal (Clarias 

Batrachus) 

 

Nilai fekunditas ikan lele lokal (Clarias batrachus) berkisar 1.733-9.331 

butir. Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan ikan lele lokal memiliki 

fekunditas tertinggi 9.331 butir, hasil fekunditas teringgi diperoleh dari 

sampel 24 yang memiliki panjang total 23,6 cm, dengan berat ikan 135 gram 

dan berat gonad 4,35 gram. Fekunditas terendah yaitu 1.733 butir, hasil 

diperoleh dari sampel 22 yang memiliki panjang total tubuh 26 cm, dengan 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 

443 
 

Copyright © The Author(s) 
This work is licensed under a Creative Commons 
Attribution-ShareAlike 4.0 International License 

Prosiding Seminar Nasional Sains dan Teknologi Terapan, Vol. 4, No. 1, September 2021 

berat tubuh ikan 130 gram dan berat gonad yaitu 0,81 gram. Nilai fekunditas 

tersebut menunjukkan bahwa ikan sembilang memiliki potensi reproduksi 

yang besar. Hal ini dikarenakan semakin banyak telur yang dikeluarkan diduga 

akan menghasilkan jumlah individu baru yang melimpah.  

Fekunditas yang didapatkan pada setiap spesies ikan berbeda-beda, hal ini 

diduga karena adanya perbedaan ukuran. Menurut Effendie (2002), 

menyatakan bahwa variasi jumlah telur ikan dapat disebabkan karena adanya 

variasi ukuran ikan. Pada beberapa spesies tertentu pada umur yang berbeda-

beda memperlihatkan fekunditas yang bervariasi sehubungan dengan 

persediaan makanan tahunan atau suplai makanan.  

Pada pengamatan diameter telur ikan lele lokal menggunaan 4 sampel yang 

memiliki TKG 4 dan 5, dimana dalam satu sampel diukur 100 butir untuk 

melihat diameter telur ikan denga melihat horizontal dan diameter vertikal. 

Dari hasil pengamatan diameter pada mikroskop dapat di lihat pada 

gambar 4. Berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. Grafik Diameter Telur Ikan Lele Lokal 

(Clarias Batrachus) 

 

  Dari gambar 4. diatas dapat diketahui bahwa pada pengamatan ikan 

lele lokal diperoleh diameter telur ikan 1,5-2 mm. Diameter telur ikan yang 

paling besar yaitu 1,9-2 mm, sedangkan yang paling kecil yaitu berukuran 1,5-

1,6 mm. Pada sampel telur ikan ke-1, 22, 24 dan 27 yang paling dominan yaitu 

telur yang memiliki diameter 1,7-1,8 mm, sedangkan yang paling sedikit yaitu 

telur dengan diameter 1,5-1,6 mm. 

Menurut Soetomo (2010), ukuran diameter telur sangat mempengaruhi 
waktu penetasan telur ikan. Telur dengan diameter 1,8 mm akan menetas 
dalam waktu 18 jam, sedangkan untuk diameter 1,3 mm akan menetas kurang 
lebih dalam waktu 30 jam pada suhu rata-rata 26°C. Selama pembuahan 
sampai telur menetas membutuhkan kisaran suhu 25-30°C, serta cahaya yang 
sangat kuat akan menyebabkan penetasan lebih cepat. 

 
KESIMPULAN 
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 Ikan Lele lokal (Clarias Batrachus) adalah kelompok ikan omnivora 

(pemakan segalanya). Makanan utama ikan lele lokal di habitat aslinya yaitu, 

lele makan cacing, siput air, belatung, laron, jentik-jentik serangga, kutu air, 

dan larva serangga air. Hasil dari pengamatan persentase terbesar makanan 

ikan lele lokal adalah serangga air sebesar 38% dan serasah sebesar 26%. 

Selain itu juga ditemukan sisik ikan, lumut, dan sisa makanan. Kemungkinan 

besar bagian dari sisa makanan dari hasil pengamatan adalah bagian dari 

serasah yang baru akan dicerna. Dari Indeks Prepoderence dapat disimpulkan 

bahwa makanan utama dari ikan lele lokal (Clarias Batrachus) yaitu serangga 

air dan serasah sehingga dapat diketahui bahwa ikan lele lokal (Clarias 

Batrachus) merupakan jenis ikan omnivora. Kemudian ikan lele lokal 

memiliki fekunditas berkisar 1.733-9.331 butir serta ukuran diameter telur 

sangat mempengaruhi waktu penetasan telur ikan. 
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